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BAB II 

GAMBARAN UMUM TOKO BANGUNAN TIGA 

SEKAWAN 

 

A. Sejarah Toko Bangunan Tiga Sekawan 

Toko Bangunan Tiga Sekawan merupakan toko usaha 

milik bapak H. Markam. Toko ini berdiri sejak 21 Maret 1997, 

pada awalnya bapak H. Markam berjualan pupuk dan obat-obatan 

pertanian, sering berjalnnya waktu banyaknya sales-sales yang 

datang menawarkan barang-barang produk pertanian. Namun ada 

salah satu sales yang menawarkan bahan-bahan bangunan yang 

dirasa dapat menambah penghasilan keluarga. Sehingga bapak H. 

Markam tertarik untuk beranjak membuka toko bangunan yang 

telah disarankan oleh sales tersebut berdampingan dengan toko 

pupuk dan obat-obatan pertanian. karena bapak H.Markam 

mempunyai tanah yang cukup luas berada di tempat yang cukup 

strategis yang tidak jauh dari jalan raya, yang bertempat di Jalan 

Syech Nawawi Al-Bantani Kp. Jongjing Desa Cerukcuk 

Kecamatan Tanara Kabupaten Serang.
1
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Berawal dari usaha toko kecil yang bermodalkan barang 

seadanya seperti semen, besi, plaron, dan bahan bangunan yang 

lainnya yang belum cukup banyak. Kegiatan transaksi jual beli ini 

berjalan lancar, bapak H. Markam pun menambah barang 

dagangannya, karena semakin banyak permintaan dari para 

pembeli, bapak H.Markammenambah jenis dagangannya seperti  

kramik, plafon, dan alat elekronik. Seiring berjalan waktu, toko 

tersebut mengalami perkembangan yang cukup pesat sehingga 

dalam kurun waktu kurang lebih 7 tahun toko tersebut telah 

mengalami perkembangan dan diberi nama toko Bangunan Tiga 

Sekawan. Semakin meningkatnya perkembangan bisnis dibidang 

bahan bangunan dan obat-obatan pertanian semakin banyak pula 

desakan dan permintaan dari para pembeli, salah satunya yaitu 

pihak pembeli ingin menabung kan uangnya guna untuk 

membangun rumah. Sehingga Toko Bangunan Tiga 

Sekawanbekerja sama dengan para Toko bahan bangunan yang 

lebih besar untuk mengatasi pemesanan barang yang cukup 

banyak. Jumlah barang di toko Bangunan Tiga Sekawan pun 

semakin meningkat dari sebelumnya, yakni kurang lebih 

memiliki barang sebanyak 300 macam barang. Dari jumlah 
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barang tersebut berbeda-beda pemasok, sehingga dalam satu 

bulan toko akan kedatangan distributor yang berbeda-beda. Toko 

Bangunan Tiga Sekawanbiasanya memesan produk setiap satu 

minggu sekali kepada distributor karena banyaknya permintaan 

dari pembeli
2
. 

 

B. Letak Toko Bangunan Tiga Sekawan 

Letak toko Bangunan Tiga Sekawanberada di Jalan Jalan 

Syech Nawawi Al-Bantani Kp. Jongjing Kecamatan Tanara 

Kabupaten Serang. Toko Bangunan Tiga Sekawan terletak di 

tengah-tengah pemukiman penduduk dan berada di tepi jalan 

raya. Bangunan Toko Bangunan Tiga Sekawan didirikan di atas 

tanah 600m2, dan luas bangunan kurang lebih ari 5x10m2, dan 

lokasinya  cukup luas. Oleh karena itu Toko Bangunan Tiga 

Sekawan sangat strategis, dan mudah ditemukan. 

 

C. Bentuk Badan Usaha Toko bangunan tiga sekawan 

Badan usaha adalah kesatuan yuridis (hukum), teknis dan 

ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan. Badan 

usaha sering kali di samakan dengan perusahaan, walaupun pada 
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Markam (Pemilik Toko) hasil wawancara tanggal 15 September 

2020 
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kenyataannya tetap memiliki perbedaan. Perbedaan utamanya, 

badan usaha adalah lembaga sementra Perusahaan adalah tempat 

dimana badan usaha itu mengelola faktor-faktor produksi.
3
 Ciri-

ciri badan usaha sebagai berikut :  

a. merupakan kesatuan organisasi  

b. memiliki modal, baik dana maupun tenaga  

c. bertujuan mencari keuntungan 

Badan usaha di Indonesia beragam jenisn. Badan usaha di 

bagi dalam kategori dua besar berdasarkan kacamata hukum, 

yakni badan usaha yang berbadan hukum dan badan usaha yang 

tidak berbadan hukum. Badan usaha yang tidak berbadan hukum 

terdiri dari Persekutuan Firma, Persekutuan Komanditer (CV), 

Usaha Perseorangan atau Usaha Dagang (UD). Adapun badan 

usaha berbadan hukum adalah Perseroan Terbatas (PT). Jenis 

badan usaha ini dalam sistem hukum di Indonesia lebih 

mendapatkan pengaturan yang tegas dengan peraturan 

perundang-undangan tersendiri untuk tiap jenis badan hukum 

tersebut.
4
 

                                                             
3
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Badan_usahadiakses pada kamis, 20 

september 2020 pada pukul 14:43 
4
Adib Bahari, Prosedur Cepat Mendirikan Perseroan Terbatas,( 

Yogyakarta: Pustaka Yustisa, 2010),h. 21 
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Dari penjelasan diatas, menurut penjelasan bapak H. 

Markam selaku pemilik toko bahwa bentuk usaha Toko 

Bangunan Tiga Sekawan toko ini berbentuk perusahaan 

perseroan karena dikelola oleh satu orang yang keuntungan dan 

kerugiannya ditanggung sendiri, menurut jenis usahanya toko ini 

termasuk badan usaha perdagangan karena bentuk usaha ini 

dengan cara membeli produk (barang, jasa, ide ) untuk dijual 

kembali tanpa mengubah bentuknya.
5
 

 

D. Mekanisme Jual Beli di Toko Bangunan Tiga Sekawan 

1. Cara pembayaran di toko Bangunan Tiga Sekawan 

Dalam perdagangan alat untuk pembayaran sering 

dikenal sebagai “term of payment“ (syarat pembayaran). 

Secara umum terdapat empat pembayaran yang masing-

masing memiliki resiko dan stabilitas yang berbeda untuk 

penjual dan pembeli yakni : 

a. Pembayaran dimuka yaitu pembeli membayar kepada 

penjual sebelum membawa barang yang dibeli dari 

penjual. 
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b. Letter of credit yaitu pihak ketiga membayarkan sejumlah 

uang kepada penjual atas nama pembeli sesuai yang telah 

disepakati.  

c. Documentary Collection yaitu sama dengan metode Cash 

On Delevery / COD yang berarti tunai begitu barang 

diserahkan.  

d. Open Account yaitu penjual dan pembeli sepakat barang 

dikirim terlebih dahulu dan dibayar setelah barang 

dikirim.
6
 

Pelaksanaan pembayaran tabungan bahan bangunan 

yang di terapkan di toko Bangunan Tiga Sekawan 

menggunakan pembayaran dimuka setelah adanya perjanjian 

untuk memesan bahan banguan secara di tabung atau sama 

dengan akad Wadi’ah. Wadi’ah adalah titipan artinya barang 

yang diserahkan (diamankan) kepada seseorang supaya 

barang itu dijaga baik-baik.
7
 Pada tahap ini pihak pembeli 

membayar uang tanda jadi kepada pihak pemilik toko dan 

akan menabung dengan tempo yang telah ditentuakan dan 

                                                             
6
 Edwar G. Hinkelman, Metode Pembayaran Bisnis Internasional,( 

Jakarta, PPM, 2002), h.12-13 
7
Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), h. 137  
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pihak toko akan memberikan faktur kepada pihak pembeli 

sebagai tanda bukti terjadinya tabungan bahan bangunandi 

toko Bangunan Tiga Sekawan.  

2. Perjanjian yang diterapkan di Toko Bangunan Tiga Sekawan 

Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu 

orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain 

atau lebih. Dalam suatu perjanjian tentang isinya, harus ada 

syarat-syarat tertentu, karena dalam suatu perjanjian menurut 

ketentuan pasal 1338 KUHPerdata ayat satunya menentukan 

bahwa suatu perjanjian atau persetujuan yang sah adalah 

mengikat sebagai undang-undang bagi mereka yang 

membuatnya. Agar suatu perjanjian bisa dikatakan sebagai 

suatu perjanjian yang sah adalah bilamana perjanjian tersebut 

telah memenuhi syarat-syarat tertentu.
8
 

Menurut keterangan Bapak Sulki selaku Nasabah 

menerangkan bahwa perjanjian sangatlah penting bagi 2 

orang atau lebih yang melakukan kerjasama demi menjaga 

keamanan dan kenyamanan dalam kerjasamanya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dan hal-hal yang dapat merugikan 

                                                             
8
 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perikatan, (Yogyakarta: Pustaka 

Yudistia, 2004), h.24 
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keduanya. Jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan salah satu 

pihak maka cara penyelesaian yang pertama dilakukan yakni 

dengan bermusyawarah antara keduanya sampai benar-benar 

terselesaikan dan diakhiri dengan damai, jika dengan 

bermusyawarah tidak dapat menyelesaikan masalah, maka 

kedua nya boleh mengajukan masalah tersebut ke 

pengadilan.
9
 

Dari pihak karyawan menambahkan bahwa perjanjian 

yang dilakukan antara pembeli dengan toko dilakukan dalam 

keadaan sadar dan tanpa paksaan dari pihak manapun, 

perjanjian ini dilakukan atas dasar sama-sama sepakat, jika 

terjadi hal-hal yang nantinya dapat merugikan salah satu 

pihak maka akan diselesaikan dengan jalan musyawarah dan 

jika dengan jalan musyawarah tidak terselesaikan maka 

dengan jalur hukum.
10

 

Pada dasarnya mekanisme jual beli yang ada di 

Bangunan Tiga Sekawan telah memenuhi syarat-syarat jual 

beli. 

                                                             
9
Sulki (Nasabah) Wawancara pada tanggal 15 September 2020 

10
Wawancara dengan Holik, karyawan Toko Bangunan Tiga Sekawan 

tangga l5 September  2020 
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Gambaran singkat proses dan beberapa tahapan 

pelaksanaan tabungan bahan bangunan:  

a. Tahap pemesanan  

Dalam tahap pemesanan ini akan terjadi beberapa hal, 

yaitu:  

1) Bertemunya antara kedua belah pihak yakni penabung 

dan pihak toko Bangunan Tiga Sekawan berhadapan 

secara langsung. Pihak toko akan melayani dan 

memberikan penjelasan terkait barang yang ada, seperti 

semen, besi, kramik, dan sebagainya.  

2) Akan terjadi suatu kesepakatan, yakni kesepakatan 

yang dimulai dari pernyataan pemesanan bahan 

bangunan oleh pihak pembeli dan pihak toko meliputi 

kesepakatan barang, harga, jumlah dan waktu 

penyerahan barang. Kesepakatan itu terjadi atas dasar 

suka sama suka atau saling meridhoi.  

3) Akan terjadi proses pembayaran yang pembayarannya 

sekaligus di awal akad dilangsungkan.  

b. Tahap menabung  

Penabung  akan menabung di toko Bangunan Tiga 

Sekawan selama jangka waktu yang telah dipakati di 
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awal, namun jumlah barang  yang di tabung tidak 

ditentukan tergantu dari si penabungi. Biasanya si 

penabung akan ke toko seminggu sekali tetapi tidak jarang 

sebulan sekali. 

c. Tahap Pengiriman Barang  

Dalam memenuhi kewajibannya sebagai penjual 

bahan bangunan, maka bahan-bahan bangunan yang telah di 

tabungkan oleh pembeli harus diserahkan oleh pihak Toko 

Bangunan pada saat penabung membutuhkan bahab 

bangunan tersebut sesuai dengan kesepakatan akad 

berlangsung. Kesepakatan ini merupakan keridhaan antara 

pihak pembeli dengan penjual pada saat pembuatan faktur 

yang dibuat oleh pihak toko dan diserahkan kepada 

penabung.  

Dengan demikian, bahan-bahan bangunan yang 

telah ditabung harus sudah ada pada saat penabung 

memintanya, dan tugas pekerja pada Toko Bangunan Tiga 

Sekawanuntuk mengantarkan bahan bangunan tersebut ke 

tempat yang telah disebutkan. Karena ini merupakan salah 

satu bentuk pelayanan dari sebuah toko untuk 

mempertahankan citranya yang baik terhadap penabung.  
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